BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang kami lakukan pada mata pelajaran IPS materi jenis-
jenis pekerjaan siswa kelas Il di MI Al-Hikmah Kalidawir Tanggulangin
Sidoarjo, peneliti bekerjasama dengan Bapak Rof’un Naim, S.Pd.l sebagai
guru mata pelajaran IPS kelas Ill yang juga menjabat sebagai wali kelas Ill.
Kelas ini merupakan kelas dengan jumlah peserta didik 43 siswa dalam satu
kelas.

Proses pembelajaran IPS di kelas pada saat prasiklus, siswa diminta
membaca buku pelajaran bersama-sama, diberi penjelasan singkat, dan siswa
diminta mengerjakan soal di buku. Dengan diterapkannya metode tersebut
pemahaman siswa pada materi jenis-jenis pekerjaan yang diberikan masih
kurang, karena siswa kurang berpartisiasi dalam proses pembelajaran IPS.
Hal tersebut tampak pada hasil belajar siswa pada saat prasiklus, dengan
persentase ketuntasan 41,9% yang artinya dari 43 siswa terdpat 18 siswa yang
telah tuntas.

Dengan demikian peneliti  memberi solusi untuk meningkat
pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan mata pelajaran IPS menggunakan
stategi Circuit learning. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
IPS, guru tersebut belum mendengar dan mengetahui tentang strategi

pembelajaran Circuit Learning. Penggunaan strategi pembelajaran Circuit
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Learning pada peserta didik M1 Al-Hikmh Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo
merupakan yang pertama kali dilakukan.
Hasil penelitian ini diuraikan dalam bebeapa poin sebagaimana
dipaparkan berikut ini:
1. Siklus 1
Kegiatan siklus | dilakukan pada tanggal 15 April 2016 di kelas Il
MI Al-Hikmah Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo pada jam pelajaran ke 5
dan 6. Siklus I terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi seperti berikut:
a. Tahap Perencanan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan instrumen
penilaian. RPP yang sudah disusun kemudian divalidasikan ke
validator yaitu Ibu Wahyuniati,M.Si. Hasil dari validasi tersebut
mendapatkan skor 3 dalam kategori baik dan dapat digunakan untuk
pelaksanaan siklus I. RPP yang sudah divalidasi siap diperlihatkan
pada guru mata pelajaran IPS kelas 11l dan dapat digunakan sebagai
perangkat pembelajaran pada tindakan yang akan dilaksanakan.
Peneliti menyusun perencanaan awal mengenai tindakan yang
sesuai dengan studi pendahuluan yang sudah dilakukan. Peneliti

merencanakan beberapa hal yaitu :



48

1) Mencari guru yang akan dijadikan kolaborasi yang faham
tentang mata pelajaran yng akan menjadi sumber penelitian
tindakan kelas (PTK).

2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran.

3) Membuat Instrumen pembelajaran berupa: RPP, Lembar materi,
lember observasi guru, lembar observasi siswa, rubrik penilaian,
soal tes.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan instrumen
penilaian. RPP yang sudah disusun kemudian divalidasikan ke
validator yaitu Ibu Wahyuniati,M.Si. Hasil dari validasi tersebut
mendapatkan skor 3 dalam kategori baik dan dapat digunakan untuk
pelaksanaan siklus I. RPP yang sudah divalidasi siap diperlihatkan
pada guru mata pelajaran IPS kelas 1l dan dapat digunakan sebagai
perangkat pembelajaran pada tindakan yang akan dilaksanakan.

Selain menyusun RPP dan Lembar kerja Siswa, peneliti
menyusun instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
Lembar observasi aktivitas siswa divalidasikan kepada Ibu Wahyuni,
M.Si. pada 30 Maret 2016 dan lembar observasi aktivitas siswa
divalidasikan kepada Ibu Uswatun Khasanah, M.Pd.l pada 4 april

2016.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pelaksanaan yang dilkukan pada tanggal 15 April
2016 di kelas 11l Ml Al-Hikmah dengan jumlah 43 peserta didik
yaitu 14 peserta didik perempuan dan 29 peserta didik laki-laki. Pada
pelaksanaan ini, peneliti bertindak sebagai guru dan guru mata
pelajaran IPS kelas Il bertindak sebagai observer. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada RPP menggunakan strategi Circuit
Learning yang telah dipersiapkan sebelumya dan telah divalidasi.
Pada tahap pelaksanaan ada tiga kegatan yang meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun
pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
Pada tahap pendahuluan, peneliti yang bertindak sebagai
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP.
Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan siswa
terlebih dahulu dengan menertibkan tempat duduk siswa dan
menyiapkan alat tulis siswa. Setelah tertib guru mengucap salam
dan mengajak siswa berdoa bersama dengan membaca basmalah
bersama-sama.
Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa, dan siswa pun
menjawab dengan semangat. Lalu guru membangkitkan
semangat siswa, agar siswa semangat dalam belajar. Kemudian

memfokuskan perhatian siswa untuk mengikuti kegiatan dengan
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tepuk warna yaitu jika merah maka tepuk 1 kali, jika kuning
maka tepuk 2 kali, jika hijau maka tepuk 3 kali. Dan dilanjutkan
apersepsi dengan bertanya-jawab mengenai jenis pekerjaan yang
mereka ketahui.

Selain itu pada kegiatan ini, peneliti juga menjelaskan
tujuan dan manfaat pembelajaran materi jenis-jenis pekerjaan.
Serta menyampaikan rencana kegiatan selama pembelajaran
berlangsung.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti diawali dengan peneliti memberikan satu
gambar kepada setiap peserta didik, kemudian gambar tersebut
satu persatu ditempelkan siswa pada peta konsep yang dibuat
olen peneliti. Peneliti bersama siswa membahas dan
membenarkan gambar yang ditempelkan siswa. Setelah mereka
memahami sendiri jenis-jenis pekerjaan dengan media gambar
tersebut, selanjutnya peneliti menjelaskan tentang semangat
bekerja yang diiringi dengan tanya jawab.

Dalam kegiatan ini siswa dibagi menjadi 6 kelompok,
masing-masing kelompok membuat peta konsep sesuai dengan
pemahaman siswa. Peneliti membatasi waktu mengerjakan yaitu
7 menit. Setelah waktu habis, peneliti meminta masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Namun siswa masih
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belum berani untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok
mereka. Hal tersebut membutuhkan waktu lama.

Dari hasil penilaian peta konsep yang dibuat siswa sudah
baik, hanya ada beberapa perbaikan seperti siswa masih belum
bisa menyebutkan beberapa pekerjaan yang menghasilkan jasa.
Penutup

Pada kegiatan ini, peneliti mengajak siswa untuk melakukan
refleksi dengen memberi pertanyaan dan siswa menjawab
dengan antusias, peneliti bersama siswa juga memberikan
umpan balik berupa apresiasi terhadap hasil kerja kelompok
yang terbaik. Selanjutnya siswa diberi lembar soal. Siswa diberi
waktu 10 menit untuk mengerjakannya soal tersebut secara

mandiri. Adapun hasil tes tulis siklus | dapat dilihat di tabel 4.1.

Tabel 4.1

Hasil tes tulis Siklus |
Jumlah siswa pada siklus Il 43 siswa
Jumlah seluruh nilai 3061
Jumlah siswa yang tuntas 27
Jumlah siswa yang belum tuntas 16
Nilai rata-rata kelas 71,2
Persentase ketuntasan belajar siswa 62,8%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada siklus I
terdapat 27 siswa yang tuntas dan 16 siswa yang belum tuntas

dari jumlah seluruh siswa kelas 111 yaitu 43 siswa. Dengan nilai
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rata-rata 71,2 dan persentase ketuntasan 62,8%. Nilai rata-rata
telah mencapai target nilai KKM mata pelajaran IPS yaitu 70,
begitu pula dengn persentase ketuntasan belajar belum
memenuhi kreteria karena belum mencapai 75%. Berikut ini
adalah keteranga perhitungannya:

a) Rata-rata nilai semua siswa

Y. jumlah nilai semua siswa

Nilai rata — rata = -
Jumlah siswa

_ 3061
43
= 712
b) Persentase ketuntasan belajar

. Y. jumlah siswa tuntas
Nilai rata — rata = : x100%
Jumlah siswa

- 2 100%
= at 0

= 628%

Setelah melakukan post tes, guru memberikan
tindak lanjut kepada siswa dengan memberi tugas
membaca materi tentang “uvang” di rumah. Dan
pembelajaran ditutup dengan bacaan
hamdalah "alhamdhulillah” dan salam.

c. Tahap Observasi
Observasi ini dilaksanakan ketika proses pembelajaran

berlangsung mulai dari persiapan peserta didik sebelum belajar,
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penyampaian kegaitan pembelajaran, penggunaan media gambar
sebagi media pembelajaran, respons siswa ketika melakukan tugas
kelompok dalam mematangkan pemahaman siswa, keberanian siswa
mempresentasikan hasil diskusi yang telah siswa kerjakan bersama
teman sekelompok, dan pengerjaan tes tulis sebagai penilaian serta
evaluasi siswa.

Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan pada saat dan
sesudah menerapkan strategi Circuit Learning. Pada tahap observasi
ini, guru mata pelajaran IPS kelas Il diminta untuk menilai aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

1) Hasil Observasi Guru

Dari hasil observasi mengenai data hasil pengamatan
aktivitas guru siklus 1 selama kegiatan pembelajaran
berlangsung tergolong cukup dengan perolehan nilai akhir 78.
Selama kegiatan pembelajaran terdapat beberapa kekurangan,
diantaranya guru tidak memotivasi siswa, guru juga tidak
mengamati sikap siswa ketika diskusi kelompok, dan guru tidak
meminta siswa untuk membuat rangkuman. Namun untuk
keseluruhan guru cukup baik dalam melaksanakan proses
pembelajaran dan langka-langka yang ada di RPP sebagian
besar sudah dilaksanakan oleh guru.

Dalam siklus 1 ini, waktu pembelajaran yang direncanakan

di RPP adalah 2 x 35 menit sedangkan pada saat pembelajaran
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alokasi waktu yang tersedia adalah 2 x 30 menit, dan waktu
dikurangi dengan keterlambatan siswa masuk kels setelah
istirahat, sehingga guru Kkesulitan membagi waktu dalam
pembelajaran.
2) Hasil Observasi Siswa
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus 1
tergolong kurang, dilihat dari perolehan skor sebesar 43 dari
skor maksimal 64 atau dengan nilai perolehan 67 dari nilai
maksimal 100. Hal ini dikarenakan siswa kurang
memperhatikan instruksi guru dan kurang memperhatikan
materi yang dijelaskan oleh guru.
d. Tahap Refleksi
Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus 1 peningkatan
hasil belajar siswa belum maksimal, karena ketuntasan belajar siswa
hanya mencapai 62,8% yang artinya dari 43 siswa ada 27 siswa yang
telah mencapai nilai KKM, sedangkan 16 siswa lain belum mencapai
nilai  KKM. Dari hasil ini, maka dipelukan adanya refisi
pembelajaran dalam upaya meningkatkan pemahaman pada materi
jenis-jenis pekerjaan pada mata pelajaran IPS kelas 111 di MI Al-
Hikmah .
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada
siklus 1 terdapat beberapa kendala dalam penerapan strategi Circuit

Learning, sebagai berikut:
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1) Ada beberapa aktivitas guru dan siswa yang seharusnya
dilaksanakan tetapi belum terlaksana. Yaitu guru tidak
memotivasi siswa agar bersemangat dalam mengikuti pelajaran,
guru tidak meminta siswa untuk membuat rangkuman, dan guru
juga tidak mengamati sikap siswa ketika diskusi kelompok
sehingga dalam kelompok ada beberapa siswa yang kurang
berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

2) Ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru hal
tersebut dikarenakan siswa ngobrol dengan temannya, siswa
mencari-cari perhatian guru dengan terus menerus bertanya
diluar materi pembelajaran, dan siswa bermain sendiri.

3) Metode menempel gambar satu persatu dirasa kurang efektif
pada jumlah siswa yang banyak, karena metode menempel satu
persatu dirasa banyak memakan waktu.

Berasarkan paparan diatas, bahwa pelaksanaan siklus 1 belum
maksimal. Peneliti dan guru kolaborator bersepakat untk
menigkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran. Adapun yang
telah didiskusikan antara peneliti dan guru kolaborator untuk
perbaikan pada siklus Il antara lain :

1) Jika pada siklus 1 terdapat beberapa langka-langkah
pembelajaran yang belum dilaksanakan, maka pada siklus Il
akan dioptimalkan pelaksanaan seluruh  langka-langka

pembelajaran.
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2) Guru meminta kelompok menunjuk ketua kelompok, ketua
kelompok bertugas sebagai asisten guru dalam beberapa hal
misalnya menertibkan anggotanya, membagikan soal, dan
membagikan lembar kerja pada kelompoknya masing-masing.

3) Guru memberikan reword pada kelompok yang tertib, kompak
dan banyak menjawab pertanyaan guru dengan benar. Sehingga
diharapkan siswa daat tertib, dan mempunyai daya saing dalam
belajar.

4) Jika pada siklus 1 metode menempel gambar satu persatu ke
depan kelas, maka pada siklus Il metode menempel satu persatu
diganti dengan maju perkelompok untuk menempelkan gambar.

2. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada hari jumat tanggal 29 April 2016 pada
jam pelajaran ke 5 dan 6. Penelitian tindakan kelas pada siklus Il terdiri
dari empat tahap yaitu perencanaa, pelaksanaan, pengamatan atau
observasi, dan refleksi. Berikut ini paparan dari masing-masing tahapan
yaitu:
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan siklus Il merupakan perbaikan dari
siklus 1, pada tahap ini perencanaan dimulai dengan menyusun
RPP, RPP siklus Il tidak jauh berbeda dengan RPP pada siklus 1,
hanya saja pada kegiatan inti yang dibuat sedikit berbeda. Jika pada

kegiatan menempel gambar pada siklus 1 dilaksanakan satu persatu
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menempel ke depan kelas, maka pada siklus Il kegiatan menempel
gambar dilakukan perkelompok. Hal ini dilakukan untuk
menghemat waktu, sehingga untuk kegiatan pembelajaran yang
lain biasa dimaksimalkan.

Selain menyusun RPP siklus Il, peneliti juga membuat
lembar soal siswa, lembar soal siklus Il sama dengan lembar soal
siklus I, namun nomor soalnya diubah agar siswa tidak
menyamakan jawaban soal pada siklus I1.

Perencanaan selanjutnya yaitu menyiapkan alat dan media
pembelajaran yang dibutuhkan misalnya gambar profesi, peta
konsep untuk media tempel, spidol, solatip untuk menempelkan
hasil diskusi siswa, lembar kesimpulan.

Perencanan yang lain yaitu menyusun lembar observasi
aktifitas guru dan siswa untuk siklus Il. Lembar observasi siklus 11
dibuat sama dengan lembar observasi siklus I. Lembar observasi
dibuat sama agar peneliti dapat mengetahui perbandingan aktivitas
guru dan siswa antara siklus I dan siklus II.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan yang dilkukan pada tanggal 29 April
2016 di kelas Il MI Al-Hikmah dengan jumlah 43 peserta didik
yaitu 14 peserta didik perempuan dan 29 peserta didik laki-laki.
Pada pelaksanaan ini peneliti bertindak sebagai guru dan guru mata

pelajaran IPS kelas Il bertindak sebagai observer. Adapun proses
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belajar mengajar mengacu pada RPP menggunakan strategi Circuit
Learning yang telah dipersiapkan sebelumya dan telah
didiskusikan dengan guru.

Pada tahap pelaksanaan ada tiga kegiatan yang meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun
pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut:

1) Kegiatan pendahuluan

Pada tahap pendahuluan, peneliti yang bertindak sebagai
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP
siklus Il. Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengkondisikan
siswa terlebih dahulu dengan menertibkan tempat duduk siswa
dan menyiapkan alat tulis siswa. Lalu guru mengucap salam
dan mengajak siswa untuk berdoa bersama dengan membaca
basmalah bersama.

Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa. Selanjutnya guru membangkitkan semangat peserta
didik dan menfokuskan perhatian peserta didik untuk
mengikuti kegiatan dengan tepuk-tepuk dan melakukan
apersepsi dengan bertanya jawab mengenai jenis pekerjaan
yang mereka ketahui. Sekaligus memotivasi siswa agar
semangat dalam belajar dengan memberi pertanyaan tentang

cita-cita siswa, siswa pun menjawab dengan antusias.
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Selain itu pada kegiatan ini, peneliti juga menjelaskan
tujuan dan manfaat pembelajaran materi jenis-jenis pekerjaan.
Serta menyampaikan rencana kegiatan selama pembelajaran
berlangsung.

Kegiatan Inti

Peneliti juga membagi siswa dalam beberapa kelompok,
dan masing-masing kelompok menunjuk 1 ketua. Dan guru
memberikan nama kelompok yang sudah diberi yel-yel
masing-masing kelompok. Kegiatan inti diawali dengan
peneliti memberikan satu gambar kepada setiap peserta didik,
yang kemudian gambar tersebut ditempelkan siswa pada peta
konsep yang dibuat oleh peneliti secara berkelompok. Peneliti
bersama siswa membahas dan membenarkan gambar yang
ditempelkan siswa. Setelah mereka memahami sendiri jenis-
jenis pekerjaan dengan media gambar tersebut, selanjutnya
peneliti menjelaskan tentang semangt bekerja yang diiringi
dengan tanya jawab.

Dalam kegiatan ini siswa dibagi menjadi 6 kelompok,
masing-masing kelompok membuat peta konsep sesuai dengan
pemahaman siswa. Peneliti membatasi waktu mengerjakan
yaitu 7 menit. Setelah waktu habis, peneliti meminta masing-
masing kelompok membacakan hasil diskusi. Guru menunjuk

satu siswa dalam kelompok untuk membacakan peta kensep
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yang dibuat kelompok. Selanjutnya guru menilai hasil
kelompok dengan mengkoreksikan hasil kerja kelompok
dengan kelompok lain..

Dari hasil penilaian produk peta konsep, peta konsep yang
dibuat siswa dalam kelompok sudah baik, karena 5 dari 6
kelompok sudah membuat peta konsep dengan benar.

Penutup

Pada kegiatan ini, peneliti memberikan umpan balik berupa
apresiasi terhadap hasil kerja kelompok yang terbaik. Peneliti
juga mengajak siswa untuk melakukan refleksi dengen
memberi pertanyaan dan siswa menjawab dengan antusias
pertanyaan yang diberikan.

Kegiatan selanjutnya peneliti memberi lembar kertas
kepada siswa, kemudian peneliti memberi tugas kepada siswa
untuk menuliskan rangkuman sesuai dengan pemahaman
mereka tanpa melihat buku catatan ataupun buku ajar IPS
dalam waktu 7 menit.

Setelah siswa mengumpulkan lembar rangkuman kepada
peneliti, peneliti memberikan lembar soal untuk mengetahui
tingkat kepahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, pada
siklus I dan siklus Il siswa diberi waktu 10 menit untuk
mengerjakannya 15 soal pilihan ganda dan 5 soal esai, selain

itu, siswa benar-benar diawasi agar tidak menyontek atau
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membuka buku. Adapun nilai hasil tes tulis siswa kelas 111 MlI-
Al-Hikmah Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo pada siklus Il
pada tabel 4.6.

Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan tindak lanjut
kepada siswa dengan memberi tugas membaca materi
selanjutnya di rumah yaitu materi “uang” dan memberi nasehat
kepada siswa agar memilih cita-cita yang baik dan memiliki
semangat belajar. Selanjutnya guru mengajak siswa berdoa
bersama dengan membaca hamdhalah dan mengucap salam.

Dari hasil tes tulis pada siklus Il, dapat dilihat melalui tabel

4.2 dibawah ini.
Tabel 4.2

Hasil tes tulis Siklus 11
Jumlah siswa pada siklus 11 43 siswa
Jumlah seluruh nilai 3456
Jumlah siswa yang tuntas 35
Jumlah siswa yang belum tuntas 8
Nilai rata-rata kelas 80,4
Persentase ketuntasan belajar siswa 81,4%

Berdasarkantabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil tes
tulis siklus 11, terdapat 35 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang
belum tuntas dari jumlah seluruh siswa kelas Il yaitu 43
siswa. Dengan nilai rata-rata 80,4 dan persentase ketuntasan

81,4%. Nilai rata-rata siswa sudah mencapai target nilai KKM
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mata pelajaran IPS yaitu 70, begitu pula dengn persentase
ketuntasan belajar juga sudah memenuhi kreteria karena telah
mencapai 75% dari jumlah siswa. Adapun jumlah nilai sebesar
3329. Berikut ini adalah keteranga perhitungannya:

¢) Rata-rata nilai semua siswa

Y. jumlah nilai semua siswa

Nilai rata — rata -
Jumlah siswa

3456
43
= 80,4
d) Persentase ketuntasan belajar

. Y. jumlah siswa tuntas
Nilai rata — rata = ; x100%
Jumlah siswa

- i 100%
= 43x 0

= 814%
c. Tahap Obervasi

Observasi ini dilaksanakan ketika proses pembelajaran siklus
Il berlangsung mulai dari persiapan peserta didik sebelum belajar,
penyampaian kegaitan pembelajaran, penggunaan media gambar
sebagi media pembelajaran, respons siswa ketika melakukan tugas
kelompok dalam mematangkan pemahaman siswa, keberanian
siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah siswa kerjakan
bersama teman sekelompok, dan pengerjaan tes tulis sebagai

penilaian serta evaluasi siswa.
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Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan pada saat
dan sesudah menerapkan strategi Circuit Learning siklus Il. Pada
tahap observasi ini, guru mata pelajaran IPS kelas Il diminta untuk
menilai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Adapun hasil observasi berikut ini:

1) Hasil Observasi Guru
Pada siklus Il yang berindak sebagai guru adalah peneliti,
sedangkan guru mata pelajaran IPS kelas Il menjadi Observer
aktivitas guru pada pembelajaran Siklus II.

Mengenai data hasil pengamatan aktivitas guru siklus Il
selama kegiatan pembelajaran berlangsung tergolong baik
dengan perolehan nilai akhir 90, Selama kegiatan pembelajaran
guru telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang
ada pada RPP Siklus Il yang merupakan RPP perbaikan dari
siklus I.

Namun ada beberapa kekurangan yang terdapat dalam
pembelajaran siklus Il yaitu guru kurang maksimal pada
kegiatan elaborasi seperti guru kurang membimbing kelompok
pada saat diskusi, guru kurang menfasilitasi peserta didik
untuk menyajikan hasil kerja kelompok, guru kurang
mengamati sikap siswa dalam diskusi kelompok, dan guru
kurang jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan

motivasi pada siswa.
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3) Hasil Observasi Siswa
Adapun hasil dari observasi aktivitas siswa siklus Il yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS kelas Il sebagai
berikut:

Menurut hasil observasi aktivitas siswa siklus I,
perolehan skor sebesar 52 dari skor maksimal 64 atau dengan
nilai perolehan 81 dari nilai maksimum 100. Peroleh tersebut
tergolong baik. Namun masih belum sempurna, beberapa
kegiatan yang kurang maksimal hal ini dikarenakan siswa
kurang memperhatikan  instruksi guru dan  kurang
memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru.

d. Tahap Refleksi

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus Il peningkatan
hasil belajar siswa sudah cukup baik, karena ketuntasan belajar
siswa yaitu 76,7% yang artinya dari 43 siswa hanya ada 33 siswa
yang telah mencapai nilai KKM, sedangkan 10 siswa lain belum
mencapai nilai KKM. Dari hasil ini, maka upaya meningkatkan
pemahaman pada materi jenis-jenis pekerjaan pada mata pelajaran
IPS kelas Il di MI Al-Hikmah dapat dikatakan sudah berhasil.
Peningkatan nilai yang diperoleh peserta didik tersebut menjadi
dasar bagi peneliti untuk mengkhiri penelitian yang dilakukan di

kelas 111 MI Al-Hikmah ini.
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B. Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan Penerapan dan Peningkatan srtategi

Circuit Learning pada pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan mata

pelajaran IPS siswa kelas 1ll di MI Al-Hikmah Sidoarjo. Berikut

penjelasannya.

1.

Penerapan strategi Circuit Learning dalam meningkatkan
pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan mata pelajaran IPS siswa
kelas 111 M1 Al-Hikmah Sidoarjo.

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran menggunakan strategi
Circuit Learning yang telah dilaksanakan selama dua siklus.
menunjukkan bahwa strategi Circuit Learning dapat diterapkan dengan
baik melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus. Penggunaan strategi
Circuit Learning dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas IlI
MI Al-Hikmah Sidoarjo pada setiap siklusnya.

Pembelajaran pada siklus I menggunakan strategi Circuit Learning
mengalami beberapa kendala, namun kendala tersebut diperbaiki untuk
pembelajaran di siklus Il. Adapun kendala tersebut antara lain;

Ada beberapa aktivitas guru dan siswa yang seharusnya
dilaksanakan di siklus | tetapi belum terlaksana seperti guru tidak
memotivasi siswa agar bersemangat dalam mengikuti pelajaran, guru
tidak meminta siswa untuk membuat rangkuman, dan guru juga tidak
mengamati sikap siswa ketika diskusi kelompok. Aktivitas yang belum

dilaksanakan tersebut dilaksanakan pada siklus II.
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Pada siklus I beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru, hal
tersebut dikarenakan siswa ngobrol dengan temannya, dan bermain
sendiri. Sehingga pada pembelajaran siklus II, siswa difokuskan untuk
memperhatikan pelajaran.

Kendala lain yang dialami guru pada pembelajaran siklus | adalah
saat guru menggunakan metode menempel gambar, metode tersebut baik
digunakan dalam pembelajaran namun metode tersebut dirasa kurang
efektif pada jumlah siswa yang banyak, karena metode menempel satu
persatu dirasa banyak menghabiskan waktu. Sehingga pada pembelajaran
siklus Il guru menggunakan metode menempelkan dengan cara
berkelompok, sehingga pada siklus 1l metode ini tidak banyak
menghabiskan waktu.

Berdasarkan analisis data pada aktivitas guru dalam pembelajaran
jenis-jenis pekerjaan menggunakan strategi circuit learning mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Nilai perolehan siklus | adalah 78
dengan kategori cukup, menjadi nilai 90 pada siklus Il dengan kategori
baik. Berikut grafik aktivitas guru.

Grafik 4.1
Hasil observsi aktivitas guru
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Dari grafik diatas menunjukan perubahan aktivitas guru dari siklus
| ke siklus 11 yaitu 78 menjadi 90 dengan selisih antara siklus I dan siklus
Il sebesar 12. Adanya perubahan aktivitas guru pada siklus | dan pada
siklus Il disebabkan adanya peningkatan pada masing-masing indikator
aktifitas guru dalam pembelajaran.

Adanya peningkatan skor dari siklus | ke siklus Il yaitu pada
aktifitas pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada kegiatan
pendahuluan Siklus I, guru sangat kurang dalam memberikan motivasi,
pada siklus Il guru cukup dalam memberikan motivasi.

Pada peningkatan aktivitas kegiatan inti yaitu (1) Guru dalam
kategori cukup dalam siklus I menjadi kategori baik pada siklus Il dalam
memberi arahan pada siswa di kelompok. (2) Guru dalam kategori cukup
dalam siklus I menjadi kategori baik pada siklus Il dalam pembentukan
kelompok. (3) Guru dalam kategori sangat kurang dalam siklus I menjadi
kategori cukup pada siklus Il dalam menfasilitasi kelompok untuk
menyajikan hasi kerja.(4) Guru kategori cukup dalam siklus I menjadi
kategori baik pada siklus Il dalam tanya jawab dengan siswa tntang
materi yang dipelajari.

Peningkatan aktivitas pada kegiatan penutup yaitu (1) guru kategori
cukup dalam siklus I menjadi kategori baik pada siklus Il dalam refleksi.
(2) guru kategori sangat kurang dalam siklus I menjadi kategori baik

pada siklus 1l dalam menfasilitasi siswa membuat rangkuman. (3) guru
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kategori cukup dalam siklus I menjadi kategori baik pada siklus Il dalam
memberikan umpan balik.

Adapun analisis data pada aktivitas siswa kelas 111 MI Al-Hikmah
dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II.
Pada siklus | perolehan nilai 67 dengan kategori kurang, dan pada siklus
Il diperoleh nilai 81 dengan kategori baik. Berikut grafik peningkatan
hasil observasi aktivitas siswa 4.2.

Grafik 4.2
Hasil observasi aktivitas siswa
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Dari grafik diatas menunjukan perubahan nilai dari observasi
aktivitas siswa siklus I ke siklus 1l yaitu 67 menjadi 81 dengan selisih
antara siklus | dan siklus Il sebesar 14 poin. Adanya perubahan aktivitas
siswa pada siklus | dan pada siklus Il disebabkan adanya peningkatan
pada masing-masing indikator aktifitas siswa dalam pembelajaran.
Peningkatan skor dari siklus | ke siklus Il yaitu pada aktifitas

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
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Peningkatan pada aktivitas pendahuluan yaitu (1) Siswa dalam
kategori sangat kurang dalam siklus | menjadi kategori baik pada siklus
Il dalam merespon motivasi. (2) Siswa dalam kategori baik dalam siklus
I menjadi kategori sangat baik pada siklus Il dalam mendengarkan tujuan
pembelajaran. (3) Siswa dalam kategori baik dalam siklus I menjadi
kategori sangat baik pada siklus 1l dalam mendengarkan rencana kegiatan
dan cakupan materi.

Peningkatan aktifitas pada kegiatan inti yaitu (1) Siswa dalam
kategori cukup dalam siklus | menjadi kategori sangat baik pada siklus |1
dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru. (2) Siswa dalam
kategori baik dalam siklus | menjadi kategori sangat baik pada siklus 11
dalam. (3) Siswa dalam kategori cukup dalam siklus I menjadi kategori
baik pada siklus 11 dalam mengapreasi presentasi kelompok lain.

Peningkatan aktifitas pada kegiatan penutup yaitu (1) Siswa dalam
kategori baik dalam siklus | menjadi kategori sangat baik pada siklus Il
dalam memberikan tanggapan saat refleksi. (2) Siswa dalam kategori
sangat kurang dalam siklus | menjadi kategori sangat baik pada siklus Il
dalam menulis rangkuman.

Peningkatan pemahaman materi jenis-jenis pekerjaan mata
pelajaran IPS siswa kelas 111 Ml Al-Hikmah Sidoarjo dengan
menggunakan strategi Circuit Learning.

Meningkatnya nilai hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai

meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi. Hal tersebut dapat
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diketahui dari persentase ketuntasan siswa sebesar pada pretes sebesar
41,9% artinya dari 43 siswa ada 18 siswa yang tuntas. Pada siklus |
menjadi 62,8 %, artinya dari 43 siswa ada 27 siswa yang tuntas dan 16
siswa yang belum tuntas. Kemudian menjadi 81,4% pada siklus II,
artinya dari 43 siswa ada 35 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang
belum tuntas. Berikut adalah grafik prosenatase ketuntasan siswa.

Grafik 4.3
Persentase ketuntasan belajar siswa
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Dari grafik diatas menunjukan perubahan persentase ketuntasan
siswa dari siklus | ke siklus 1l yaitu 62,8 % menjadi 81,4% dengan selisih
antara siklus | dan siklus Il sebesar 18,6%. Pada siklus | dengan
perolehan persentase sebesar 62,8% menunjukkan bahwa hasil belajar
belum mencapai indikator persentase ketunasan sebesar 75%. Sedangkan
pada siklus 11 dengan perolehan persentase ketuntasan sebesar 81,4 sudah

mncapai indikator persentase ketuntasan.
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Peningkatan persentase dikarenakan meningkatnya nilai siswa.
Semua siswa pemhamannya meningkat terbukti dari nilai setiap siswa,
setiap siswa tidak ada yang mengalami penurunan nilai dari siklus | ke
siklus 11

Peningkatan persentase berbanding lurus dengan peningkatan
aktifitas guru dan aktifitas siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman siswa tentang materi jenis-jenis pekerjaan menggunakan
strategi circuit learning dapat meningkat.

Peningkatan persentase dikarenakan meningkatnya nilai siswa.
Semua siswa pemhamannya meningkat terbukti dari nilai setiap siswa,
setiap siswa tidak ada yang mengalami penurunan nilai dari siklus | ke
siklus Il. sehingga Jumlah nilai siklus I dan siklus 1l juga meningkat,
Adapun jumlah nilai pada siklus I sebesar 3061, dan jumlah nilai pada
siklus 11 sebesar 3457. Selisih anatra kedua nilai tersebut adalah 396.

Meningkatnya persentase ketuntasan siswa dari siklus I ke siklus Il
diiringi dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas. Pada siklus I nilai
rata-rata kelas sebesar 71,2 dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas sebesar

80,4. Berikut adalah grafik nilai rata-rata kelas.
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Grafik 4.4
Nilai rata-rata kelas
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Dari grafik diatas menunjukan perubahan niali rata-rata siswa dari
siklus I ke siklus Il yaitu 71,2 menjadi 80,4 dengan selisih antara siklus |
dan siklus Il sebesar 9,2. Pada siklus | dengan perolehan nilai 71,2
menunjukkan bahwa hasil belajar belum mencapai indikator ketunasan
sebesar 75. Sedangkan pada siklus Il dengan perolehan nilai 80,4 sudah
mncapai indikator ketuntasan.

Perolehan nilai tersebut diambil dari jumlah nilai siswa dibagi
dengan jumlah siswa yaitu 43. Peningkatan dari siklus | ke siklus Il
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu meningkatnya aktifitas guru dalam
pembelajaran, meningkatnya aktifitas siswa dalam pembelajaran, dan
meningkatkan pemahaman siswa.

Dari pemahaman di atas dapat diartikan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi sudah baik dan tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.

Karena persentase ketuntasan siswa siklus Il sudah melebihi indikator
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yaitu 75%. Dan nilai rata-rata siswa siklus Il juga sudah melebihi
indikator rata-rata sebesar 75.

Dengan demikian, penerapn strategi Circuit Learning dapat
membantu tercapainya peningkatan pemaham materi jenis-jenis
pekerjaan mata pelajaran IPS pada siswa kelas Ill MI Al-Hikmah

Sidoajo.



